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ABSTRACT; The purpose of this study was to determine how to apply the inquiry 

learning model to the learning process. To provide variation in the learning 

process, teachers must be creative. They must make learning interesting for 

students. One of them is choosing the best learning model. Learning models help 

teachers carry out learning in the classroom. By implementing the question model 

in the classroom, students benefit greatly. However, several steps need to be taken 

to use this question model. The syntax in the question model must be clear and not 

random, and includes the tasks of formulating problems, proposing hypotheses for 

the question model, and testing hypotheses based on self-discovery and data 

collection (Hikmah, 2022). 
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ABSTRAK; Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap proses pembelajaran. Untuk 

memberikan variasi dalam proses pembelajaran, guru harus kreatif. Mereka harus 

membuat pembelajaran menarik bagi siswa. Salah satunya adalah memilih model 

pembelajaran terbaik. Model pembelajaran membantu guru menjalankan 

pembelajaran di kelas. Dengan menerapkan model pertanyaan di kelas, peserta 

didik sangat diuntungkan. Namun, perlu dilakukan beberapa langkah untuk 

menggunakan model pertanyaan ini. Sintaks dalam model pertanyaan harus jelas 

dan tidak teracak-acak, dan mencakup tugas merumuskan masalah, mengajukan 

hipotesis untuk model pertanyaan, dan menguji hipotesis berdasarkan penemuan 

dan pengumpulan data yang dilakukan sendiri (Hikmah, 2022). 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inquiri, Sistem Gerak Manusia 

     

  

PENDAHULUAN   

Salah satu komponen paling penting dalam membina dan mengembangkan kepribadian 

seseorang adalah pendidikan (Pahlawan et al., 2022). Pendidikan menyebabkan perubahan 

kepribadian yang cenderung menjadi baik. Menurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
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pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Menurut Hamidah dan Ratnasari (2020) 

dan Selmin et al. (2022), pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan kepada 

orang-orang tentang penguasaan teori, pengambilan keputusan, dan penyelesaian masalah 

dalam kegiatan yang dilakukan. Ini sesuai dengan tujuan lembaga pendidikan dan situasi 

kehidupan sehari-hari.  

Tujuan pendidikan akan menentukan ke mana siswa akan dibawa dan apa yang ingin 

dicapai oleh kegiatan pendidikan (Neno et al., 2022). Guru harus mampu memberikan 

pengalaman pembelajaran yang menarik kepada siswa mereka jika mereka ingin memberi 

mereka arah yang tepat. Pembelajaran didefinisikan sebagai proses memberikan instruksi dan 

pelatihan kepada siswa untuk mencapai tujuan akademik (Biologi & Wajo, 2022). Selama 

proses pembelajaran, yaitu saat guru mengajar dan siswa belajar Mengajar merupakan bagian 

dari proses pembelajaran, yang berarti guru membantu siswa mereka belajar dengan lebih baik.  

Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya memberikan pengetahuannya kepada 

siswanya tetapi juga mendorong mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Ini memungkinkan siswa tidak hanya mendengarkan dan memahami pelajaran, 

tetapi juga membentuk pengetahuan dan keterampilan mereka. Guru harus kreatif dalam 

menggunakan model pembelajaran di kelas mereka untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Mengingat bahwa siswa bukan hanya subjek pembelajaran tetapi juga 

subjek. Proses pembelajaran bergantung pada model pembelajaran. 

Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. Selain itu, setting pembelajarannya yang mendorong siswa untuk 

selalu bertanya dan berbicara memungkinkan mereka berlatih berkomunikasi dengan orang 

lain, meningkatkan keterampilan sosial mereka. Selain itu, model pembelajaran inkuiri adalah 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar(Unaida, 2020). 

Model pembelajaran inkuiri menetapkan bahwa peserta didik dilatih untuk menemukan dan 

menganalisis masalah yang diberikan oleh guru. Ini memungkinkan peserta didik untuk 

menggunakan proses analisis masalah secara kritis. 

Pembelajaran inkuiri terkait dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena termasuk 

aktivitas merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, dan menguji hipotesis berdasarkan 
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penemuan dan pengumpulan data yang dilakukan sendiri (Hikmah, 2022). Semua aktivitas ini 

dilakukan dengan melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, sehingga proses 

pembelajaran inkuiri berjalan lebih aktif (Hikmah, 2022). 

METODE PENELITIAN   

Dalam penelitian ini, metode penelitian kajian pustaka digunakan. Berbagai jurnal 

dipelajari untuk mendapatkan informasi tentang subjek penelitian. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh pemahaman, melakukan penelitian, dan mengkontekstualisasikan pengetahuan 

yang telah ada tentang subjek tertentu. Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan 

peneliti sebagai alat utama. Fokus penelitian ini adalah kondisi objek yang alamiah. Temuan 

penelitian dicirikan oleh penekanan pada makna daripada generalisasi, prosedur pengumpulan 

data triangulasi, dan analisis data induktif (Abdussamad, 2021).  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Menurut data yang dikumpulkan dari berbagai jurnal, model pembelajaran tanya jawab 

berdampak pada cara seorang guru mengajar di kelas. seperti yang ditunjukkan oleh penelitian 

(Fadillah, 2022) dengan judul "pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa pada materi sistem gerak kelas XI SMA Negeri 3 Wajo", model 

ini menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol memiliki kemampuan berpikir yang lebih baik 

daripada siswa kelas kontrol. Mereka diajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri. 

Perbedaan utama antara model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran konvensional 

adalah bahwa dalam model pembelajaran inkuiri, siswa lebih banyak bertanya dan sebagian 

besar aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan menjawab pertanyaan guru. Di sisi 

lain, dalam model pembelajaran konvensional, guru hanya memberikan penjelasan dan hanya 

siswa dengan nilai tertinggi yang dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hasil akhir 

dari kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran inkuiri dan kelas yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional berbeda karena perlakuan yang berbeda. Didasarkan pada 

penelitian Saraswati (2019), yang menemukan bahwa siswa di kelas eksperimen yang 

menggunakan model inkuiri terbimbing memiliki kemampuan berpikir yang lebih baik 

daripada siswa di kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. 

Penggunaan model pertanyaan mempengaruhi kognitif siswa. Pernyataan ini didukung 

oleh penelitian (Unaida, 2020) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri di kelas 
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eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan karena siswa secara aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran dan diminta untuk memecahkan masalah dengan bimbingan 

guru. Selain itu, guru tetap mengawasi setiap langkah yang diambil oleh siswa. Mereka juga 

dapat melihat apa yang dilakukan siswa di luar kelas jika ada masalah yang muncul.Pengaruh 

penerapan model pertanyaan di kelas benar-benar ada, menurut penjelasan yang telah 

diberikan.  

Pengaruh penerapan model pertanyaan di kelas benar-benar ada, menurut penjelasan 

yang telah diberikan. Untuk memastikan bahwa model pertanyaan ini efektif digunakan di 

kelas, guru harus mampu menerapkan setiap sintaks implementasinya. Implementasi model 

pertanyaan tidak akan lancar jika guru tidak memiliki keahlian dalam sintaks dan konsep model 

pertanyaan. Pada penelitian (Anggraini, 2020) menggunakan dua kelas, kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa hasil pre-test kelas kontrol rata-rata 

29,25, sedangkan hasil post-test kelas eksperimen rata-rata 33,40. Nilai post-test kelas kontrol 

rata-rata 59,95, sedangkan nilai kelas eksperimen rata-rata 70. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri berdampak signifikan pada hasil belajar siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Mataram tentang sistem gerak. Model ini dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa karena memberi mereka kesempatan untuk menggunakan lingkungan sekitar 

mereka untuk menemukan solusi untuk masalah yang mereka hadapi saat ini.  Dengan 

keterlibatan langsung dalam pembelajaran, model pembelajaran inkuiri memungkinkan peserta 

didik untuk memproses informasi secara lebih mendalam dan terorganisir dalam struktur 

kognitif mereka. Model ini memberikan peserta didik kebebasan dan keberanian untuk 

bertanya dan mengembangkan jawaban berdasarkan data yang mereka kumpulkan 

KESIMPULAN 

Menurut penjelasan yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pertanyaan memiliki dampak yang signifikan pada siswa. Ini termasuk peningkatan hasil 

belajar siswa, peningkatan kemampuan berpikir kritis mereka, dan peningkatan minat siswa 

dalam belajar karena mereka merasa terlibat dan tertarik dengan apa yang mereka pelajari. 

Namun, guru yang menerapkan model pertanyaan di kelas harus bertanggung jawab atas 

penerapannya. 
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